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Abstract 

This study aims to produce a valid and practical teaching module for the concept of mangrove plant taxonomy 

in Saubeba Bakau Bay, Manokwari City. The research method is Research and Development (R & D). This 

study uses the ADDIE model with stages of Analysis, Design, Development, Implementation and Evaluation. 

Mangrove diversity data was collected by exploration and documentation methods, validity and practicality 

data were obtained from material experts, media experts, lecturers' and students' responses. To determine the 

percentage of validity and practicality of the module, the results were obtained from the calculation of the 

total score obtained divided by the maximum score multiplied by one hundred percent. The results showed that 

there were three types of mangrove plants found in Saubeba Bakau Bay: Avicennia alba, Rhizophora apiculata 

and Sonneratia alba. The results of the validation of the teaching module based on media experts showed that 

the developed module was very feasible with an average percentage value of 84%. The results of the 

assessment based on material experts obtained an average percentage value of 96% with a very feasible 

category. The results of the lecturer response assessment obtained an average percentage of 96.5% with a 

very practical category. The results of the student response assessment obtained an average percentage of 

93%, indicating that it was very practical. Therefore, the developed teaching module is very feasible and 

practical, making it suitable for use in the learning process. 

Keywords: Plant Taxonomy; Mangrove; Plant Diversity; Biology Education 

 

Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk menghasilkan modul ajar konsep taksonomi tumbuhan mangrove di Teluk   

Bakau Saubeba kota Manokwari yang valid dan praktis. Metode penelitian adalah penelitian pengembangan 

atau Research and Development (R & D). Penelitian ini menggunakan model ADDIE dengan tahapan 

Analisis, Desain, Pengembangan, Implementasi dan Evaluasi. Data keragaman mangrove dikumpulkan 

dengan metode eksplorasi dan dokumentasi, data kevalidan dan kepraktisan diperoleh dari ahli materi, ahli 

media, respon dosen dan mahasiswa. Untuk mengetahui persentase kevalidan dan persentase kepraktisan 

modul diperoleh dari hasil perhitungan jumlah skor yang diperoleh dibagi jumlah skor maksimal. dikalikan 

seratus persen. Hasil penelitian menunjukkan terdapat tiga jenis tumbuhan mangrove yang ditemukan di Teluk 

Bakau Saubeba. Jenis Avicennia alba, Rhizophora apiculata dan Sonneratia alba. Hasil validasi modul ajar 

berdasarkan ahli media menunjukkan bahwa modul yang dikembangkan sangat layak dengan rata-rata 

persentase nilai 84%. Hasil penilaian berdasarkan ahli materi memperoleh rata-rata persentase nilai 96% 

dengan kategori sangat layak. Hasil penilaian respon dosen memperoleh rata-rata persentase 96,5% dengan 

kategori sangat praktis. hasil penilaian respon mahasiswa memperoleh rata-rata persentase 93% sangat 

praktis. Dengan demikian modul ajar yang dikembangkan sudah sangat layak dan sangat praktis sehingga 

dapat digunakan dalam proses pembelajaran.  

Kata kunci:  Taksonomi Tumbuhan; Mangrove; Keanekaragaman Tumbuhan; Pendidikan Biologi

PENDAHULUAN 

Mangrove merupakan komunitas tumbuhan 

yang membentuk suatu ekosistem di kawasan 

pantai yang dipengaruhi oleh pasang surut air 

laut. Vegetasi mangrove adalah vegetasi yang 

spesifik, di pesisir atau muara yang terlindung. 

Tidak semua pantai dijumpai vegetasi mangrove 

sebab mangrove memerlukan beberapa syarat 

https://doi.org/10.56842/jp-ipa
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tumbuh seperti kawasan terlindungi, dipengaruhi 

pasang surut, tenang dan mendapat suplai 

sedimen dari muara sungai atau ekosistem di 

belakang mangrove (Anwar dan Mertha, 2017).  

Hutan mangrove terdiri dari beberapa spesies 

dari famili yang berbeda lalu berasosiasi 

membentuk komunitas vegetasi yang khas 

(Kusuma, 2024). Jenis Rhizophora spp. adalah 

salah satu jenis yang banyak dijumpai pada 

kawasan mangrove. Rhizophora spp. dapat 

dijumpai mulai dari berhabitus pancang, tiang 

dan pohon dalam suatu kawasan (Erari, 2023). 

Indonesia merupakan salah satu negara yang 

memiliki hutan mangrove terluas di Dunia. 

Berdasarkan National Mangrove MAP 2024, 

Indonesia memiliki luas hutan mangrove seluas 

3.44 juta hektar. Provinsi Papua barat memiliki 

luasan hutan mangrove seluas 326.593 hektar. 

Tersebar di seluruh Kabupaten Kota, kecuali 

kabupaten pegunungan Arfak. Kabupaten 

Manokwari sendiri memiliki luas hutan 

mangrove seluas 1.995.17 hektar (Kemenhut, 

2024).  

Kota manokwari tepatnya di Kampung 

Saubeba Distrik Manokwari Utara terdapat 

vegetasi mangrove yang tumbuh di Teluk 

Saubeba dan membentuk satu komunitas kecil 

mangrove. Hal ini sangat menarik perhatian 

peneliti untuk mendokumentasikan vegetasi 

mangrove ini ke dalam suatu produk pengajaran 

di Program Studi Pendidikan Biologi Universitas 

Papua pada mata kuliah keanekaragaman 

tumbuhan. 

Pada Program Studi Pendidikan biologi 

Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan 

Universitas Papua, Pembelajaran biologi untuk 

mengenal jenis-jenis tumbuhan dipelajari dalam 

mata kuliah keanekaragaman tumbuhan. Untuk 

itu perlu menyediakan sumber belajar kepada 

mahasiswa untuk dipelajari dalam perkuliahan. 

Sumber belajar adalah segala sesuatu yang dapat 

digunakan untuk menunjang kegiatan belajar 

mahasiswa, oleh karena itu dalam mempelajari 

keanekaragaman tumbuhan sangat dibutuhkan 

sumber belajar berupa modul ajar untuk 

mempermudah pengenalan ciri-ciri morfologi 

suatu takson tumbuhan. sumber belajar sangat 

penting dalam pembelajaran karena berperan 

menyampaikan pengetahuan kepada 

mahasiswa/i saat belajar (Nurfauziah, 2024) 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan 

Januari-Februari 2025, bertempat di Teluk 

Bakau Kampung Saubeba Manokwari Utara 

untuk memperoleh data jenis-jenis mangrove. 

Selanjutnya pengembangan modul dari data 

lapangan dilakukan di Program Studi Pendidikan 

biologi Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan 

Universitas Papua, Manokwari, Provinsi Papua 

Barat.  

Alat dan bahan yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah: 

1. Label gantung 

2. Parang dan Pisau Cutter 

3. Gunting 

4. Kantong plastic 

5. Kertas koran 

6. Alcohol 75% 

7. Kamera 

8. Alat tulis (buku lapangan, buku 

identifikasi lapangan) 

9. Meter 

10. Aqua dan solasi ban (plakban) 

Metode Penelitian Pengembangan 

Pengembangan modul menggunakan model 

ADDIE.terdapat 5 tahapan yaitu, Analyze 

(Analisis), Design (Perancangan), Development 

(pengembangan), Implementation 

(Implementasi) dan Evaluation (evaluasi) untuk 

memperoleh modul ajar yang diinginkan. Model 

ini dipilih karena tahapannya sangat sesuai untuk 

menghasilkan produk yang sempurna (Ramdani, 

2025). Menurut (Firmansyah, 2020), Tahapan 

model ADDIE sangat tepat digunakan karena 
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akan menghasilkan produk dalam bentuk buku 

ajar yang divalidasi dan dikembangkan. 

Teknik pengumpulan data yang digunakan 

untuk memperoleh data keanekaragaman 

tumbuhan mangrove adalah Pengambilan data 

dengan metode line transect yang dimodifikasi 

dengan cara berjalan menjelajahi ekosistem 

hutan mangrove (Ramdani, 2025). Selanjutnya 

teknik wawancara, angket (kuisioner), dan 

instrumen validasi yang diberikan kepada ahli 

materi dan ahli media serta instrumen respon 

yang diberikan kepada dosen dan mahasiswa 

(Puspita. 2019).  

Untuk memperoleh nilai validitas dari ahli 

materi dan ahli media terhadap modul ajar 

dilakukan berdasarkan prosedur berikut. Angket 

validasi ahli materi dan media memiliki 5 pilihan 

jawaban. Pada masing-masing pilihan jawaban 

tersebut terdapat skala nilai yang berbeda.skala 

penilaian dapat dilihat pada Tabel 1 dibawah ini. 

Tabel 1. Skor Penilaian Validasi Ahli Materi 

Dan Media 

No. Alternatif 

Respon 

Bobot Penilaian 

(Skor) 

1 Sangat valid 5 

2 Valid 4 

3 Cukup valid 3 

4 Kurang valid 2 

5 Tidak valid 1 

 

Untuk melihat kelayakan produk yang 

dihasilkan, dianalisis dengan rumus sebagai 

berikut; (Fadila, 2022). 

%Kevalidan=
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
𝑋100% 

Tabel 2. Rentang Nilai Validasi Ahli Materi Dan 

Ahli Media 

No. Persentase Hasil 

penskoran (%) 

Tingkat 

Kelayakan 

1 80-100 Sangat Valid 

2 66-79 Valid 

3 56-65 Cukup valid 

4 40-55 Kurang valid 

5 30-39 Tidak valid 

 

a. Angket Ujicoba Respon Dosen dan 

Mahasiswa  

Setelah pembelajaran berlangsung dilakukan     

analisis terhadap respon dosen dan mahasiswa 

terhadap produk yang dihasilkan, Instrument 

terdapat 20 pertanyaan yang akan diberikan. 

Skor penilaian terlihat pada Tabel 3. dibawah ini.  

Tabel 3. Skor Penilaian Ujicoba Respon Dosen 

Dan Mahasiswa 

No. Alternatif 

Respon 

Bobot Penialaian 

atau skor 

1 Sangat praktis 5 

2 Praktis 4 

3 Cukup praktis 3 

4 Kurang praktis 2 

5 Tidak praktis 1 

 

Dapat dipersentasekan dengan rumus sebagai 

berikut (Fadila, 2022): 

% Praktis
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
 𝑥 100% 

Kategori penilaian respon dosen dan mahasiswa 

dapat dilihat pada Tabel 4. berikut: 

Tabel 4. Kategori Penilaian Respon Dosen Dan 

Mahasiswa 

No. Persentase hasil(%) Kategori 

1 81-100 Sangat praktis 

2 61-80 Praktis 

3 41-60 Cukup Praktis 

4 21-40 Kurang praktis 

5 0-20 Tidak Praktis 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian ini adalah penelitian 

pengembangan yang menghasilkan produk 

berupa modul ajar cetak berjudul Flora 

Mangrove Berhabitus Pohon Di Teluk Bakau 

Saubeba Manokwari Utara. Modul tersebut 

memuat hasil penelitian jenis-jenis mangrove di 

lokasi penelitian, ciri-ciri morfologi, reproduksi, 

taksonomi dan ekologi dari setiap jenis. Berikut 

adalah hasil jenis-jenis tumbuhan mangrove 

yang ditemukan di teluk bakau 

saubeba.Avicennia alba, Rhizophora apiculata 
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dan Sonneratia alba. Bahan ajar yang 

dikembangkan dari sebuah penelitian tentang 

keanekaragaman jenis mangrove sangat 

dibutuhkan untuk memperkenalkan kekayaan 

sumberdaya alam hayati Indonesia kepada 

mahasiswa (Mariam, 2024). Pengenalan jenis-

jenis dan manfaatnya kepada mahasiswa akan 

menumbuhkan karakter cinta lingkungan 

(Wakhidah, 2024). Menurut (Zahra et al. 2024) 

keanekaragaman hayati merupakan sumber 

pembelajaran sains yang sangat penting karena 

mengajarkan kita tentang evolusi dan adaptasi 

organisme terhadap lingkungan mereka, juga 

menyediakan data untuk penelitian ilmiah.  

1. Kevalidan Modul Ajar Berdasarkan 

Penilaian Ahli Media  

Penilaian ahli media bertujuan untuk 

melihat kelayakan modul yang dibuat. Aspek 

kemenarikan fisik dan aspek tampilan menjadi 

penting dalam penilaian media. Berikut disajikan 

skor penilaian ahli media. 

Tabel.5. Skor Penilaian Ahli Media 

Aspek Persentase Kriteria 

Kemenarikan fisik 80% Layak  

Aspek Tampilan 84% Sangat 

Layak 

Jumlah 84% Sangat 

Layak 

Kriteria 

Interpretasi 

Sangat layak 

 

Berdasarkan data di atas, skor yang 

diperoleh untuk aspek kemenarikan fisik adalah 

12 skor maksimum 15 dengan persentase 80%. 

Berdasarkan kriteria rentang nilai validasi maka 

dikategorikan ke dalam kriteria layak. Aspek 

tampilan media memiliki skor 71 dengan skor 

maksimum 85 dan persentase 84%. Total skor 

yang diperoleh dari aspek kemenarikan fisik dan 

aspek tampilan memperoleh persentase 84%, 

berdasarkan kriteria rentang nilai maka 

persentase 84% termasuk kategori sangat layak 

sehingga kriteria interpretasi termasuk kriteria 

sangat layak. Dengan demikian kevalidan modul 

ajar yang didesain sudah sangat layak untuk 

digunakan. Penelitian ini sejalan dengan 

penelitian (Ramdani, 2025), bahwa modul ajar 

yang valid memperoleh nilai validasi 84,52%. 

2. Kevalidan Modul Ajar Berdasarkan 

Penilaian Ahli Materi 

Validasi dilakukan oleh validator ahli materi 

dengan tujuan mengevaluasi kelayakan isi 

materi, Tabel 6 dibawah ini menyajikan 

persentase kevalidan materi yang didapat.  

Tabel. 6. Persentase Kevalidan Modul Ajar 

Berdasarkan Ahli Materi 

Aspek Persentase Kriteria 

Kesesuaian 

materi 

94.28% Sangat Layak 

Bahasa 100% Sangat Layak 

Jumlah 96% Sangat Layak 

Kriteria 

Interpretasi 

Sangat layak 

 

Berdasarkan tabel penilaian ahli materi, 

aspek yang dinilai adalah kesesuain materi dan 

aspek Bahasa untuk aspek materi memperoleh 

nilai persentase 94.28%. Berdasaran kriteria 

kevalidan maka nilai 94.28% termasuk kategori 

sangat layak. Aspek bahasa memperoleh nilai 

persentase 100%. Berdasarkan kriteria kevalidan 

yang digunakan maka aspek Bahasa sudah 

sangat layak. Dengan demikian Kriteria 

interpretasi kevalidan modul ajar berdasarkan 

ahli materi termasuk kategori sangat layak. 

Penelitian ini sejalan dengan penelitian Sintiari, 

2024. Tentang Pengembangan Modul IPA 

Berbasis Literasi Sains Pada Materi Gaya dan 

Energi Untuk Siswa Kelas IVSD Negeri 1 

Kaliawi, dalam penelitiannya menyatakan 

bahwa dalam pengembangan modul, validator 

ahli materi memberikan nilai validasi 90% 

menunjukan bahwa modul yang dikembangkan 

sangat layak untuk digunakan. Menurut 

(Andayani et al., 2024), meskipun penilaian dari 

validator sudah layak, namun tetap 
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memperhatikan catatan perbaikan yang 

disarankan untuk direvisi.  

Menurut hasil penilaian ahli materi ada 

beberapa hal yang harus direvisi yaitu, pada 

halaman cover diberikan logo Universitas, 

penulisan nama latin harus sesuai tata penulisan 

nama latin, editing paragraph, pada bagian 

Latihan soal harus mengajak mahasiswa ke 

lapangan atau lokasi hutan mangrove untuk 

pengamatan langsung.  

 

3. Kepraktisan Modul Ajar Berdasarkan 

Respon Dosen 

Persentase kepraktisan berdasarkan respon 

dosen dapat dilihat pada Tabel 7 dibawah ini. 

Tabel. 7. Persentase Kepraktisan Modul Ajar 

Berdasarkan Respon Dosen 

No Nama Dosen Persentase Kriteria 

1 A 96% Sangat 

Praktis 

2 B 97% Sangat 

Praktis 

Rata-rata 96,5% Sangat 

Praktis 

 

Berdasarkan tabel 7 di atas menunjukan 

bahwa terdapat dua dosen pengampu mata kuliah 

yang memberikan respon terhadap kepraktisan 

modul yang dikembangkan. Dosen pertama 

memberikan persentase nilai 96% dengan 

kriteria sangat praktis. dosen kedua memberikan 

nilai 97% dengan nilai sangat praktis. dari 

keseluruhan memperoleh nilai rata-rata 96,5% 

dengan kriteria sangat praktis. dengan demikian 

modul yang dikembangkan telah memenuhi 

kriteria sangat praktis dan dapat digunakan. 

Penelitian ini mendapat dukungan dari 

(Rusdyanto, 2025), tentang aspek tampilan, 

menurutnya aspek tampilan dan grafis 

memperoleh persentase 88% dengan kriteria 

sangat praktis. Ia juga menjelaskan bahwa 

keseluruhan persentase 93.13% menunjukan 

bahwa modul ajar yang dibuat sangat praktis 

untuk digunakan.  

4. Kepraktisan Modul Ajar Berdasarkan 

Respon Mahasiswa 

Setelah mengetahui respon dosen terhadap 

modul yang dikembangkan. Selanjutnya melihat 

respon mahasiswa terhadap modul yang dibuat 

apakah praktis atau tidak. Mahasiswa yang 

dilibatkan adalah mahasiswa yang mengontrak 

mata kuliah keanekaragaman tumbuhan di 

Program studi Pendidikan biologi FKIP 

Universitas Papua, yaitu mahasiswa semester IV 

dengan jumlah 7 orang.  

Tabel. 8. Persentase Kepraktisan Modul Ajar 

Berdasarkan Respon Mahasiswa. 

No. Nama 

Responden 

% Kriteria 

1 A 73% Praktis 

2 B 100% Sangat Praktis 

3 C 91% Sangat Praktis 

4 D 93,33 Sangat Praktis 

5 E 95% Sangat Praktis 

6 F 97% Sangat Praktis 

7 G 100% Sangat Praktis  

Rata-rata 93% Sangat 

Praktis 

 

Berdasarkan tabel 8 di atas, diketahui bahwa 

rata-rata persentase 93% dengan kriteria sangat 

praktis. hal ini karena modul yang 

dikembangkan disukai oleh mahasiswa dan 

sangat sesuai dengan kebutuhan belajar pada 

mata kuliah keanekaragaman tumbuhan di 

Program Studi Pendidikan Biologi. Menurut 

(Puspita, 2019) bahwa modul ajar yang menarik, 

memiliki tampilan menarik dan tidak 

membosankan akan mendapat penilaian yang 

baik dari responden.  Menurut (Kwuta, 2022), 

Menyatakan bahwa penilaian respon mahasiswa 

sangat praktis sangat mendukung data kevalidan 

yang artinya modul sudah layak untuk 

digunakan. Menurut (Ulfa, 20230 Modul yang 

praktis adalah modul yang mudah digunakan 

dalam pembelajaran. Menurut (Harahap et al, 

2023) bahwa modul yang hasil ujinya 

menunjukan sangat praktis berarti mahasiswa 
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merespon baik. Dengan demikian modul yang 

dikembangkan ini sudah sangat praktis.  

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil analisis data dan 

pembahasan dapat disimpulkan bahwa penelitian 

ini menemukan jenis mangrove Avicennia alba, 

Rhizophora apiculata dan Sonneratia alba 

adalah vegetasi yang tumbuh di Kawasan 

mangrove Kampung Saubeba, Manokwari 

Utara, Papua Barat. Modul yang dikembangkan 

kemudian divalidasi oleh validator ahli materi 

dan ahli media mendapatkan kriteria sangat 

layak. Persentase kepraktisan berdasarkan 

respon dosen dan mahasiswa juga memperoleh 

kriteria sangat praktis. dengan demikian modul 

ajar yang dikembangkan sudah layak dan dapat 

digunakan dalam pembelajaran di Program Studi 

Pendidikan Biologi Fakultas Keguruan dan Ilmu 

Pendidikan Universitas Papua.  
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